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Foto Sequence

• Foto sequence berarti foto satu seri dari beberapa 
jepretan (shot) yang meliputi suatu kejadian yang sama, di 
tempat, waktu, proses, dan objek yang sama dengan gerakan 
yang berbeda. 

• Setiap jepretan hanya berbeda dalam hitungan detik. Setiap foto 
yang ditampilkan harus berdasarkan urutan waktu dan terdapat 
perkembangan yang berarti sehingga memberikan sentuhan 
atau nilai tertentu pada cerita atau proses yang hendak 
disampaikan.



• Sequence merupakan salah satu rumusan foto esai pada 

majalah Life menurut Prasetya (1995: 54), 

“Sekuen; repetitive atau foto awal sampai akhir secara 

beruntutan baik melakukan suatu gerakan atau yang 

bersifat continue.”



Berikut contoh pengertian dan 
foto sequence via inspirationfeed.com dalam halaman avax.news :



“Fotografi sequence adalah teknik memotret rangkaian gambar di mana subjek ditangkap 
dalam gerakan berturut-turut. Teknik ini menyampaikan gerak dalam gambar statis, dan sangat 
berguna untuk fotografi berbasis olahraga. Urutan foto sequence secara radikal dapat 
menunjukkan perspektif yang berbeda jauh lebih banyak daripada yang bisa ditangkap dalam 
satu gambar tunggal, Anda bisa merasakan keseluruhan proses tindakan yang diambil oleh 
atlet.”

• “Sequence photography is a 
technique of shooting a series of 
images in where the subject is 
captured in successive motion. 
This technique conveys motion in 
a static image, and comes in 
great use for sport based 
photography. A merged photo 
sequence can radically show a 
different perspective much more 
than what can be captured in a 
single image, you get to 
experience the entire process of 
the action taken by the athlete.”



• Dari contoh foto tersebut dapat diketahui bahwa 

foto sequence benar-benar merupakan sebuah rangkaian 

foto gerakan dari awal sampai akhir, bersifat qontinue dalam 

waktu tertentu dan tanpa perubahan latar belakang. 

• Mode foto pada kamera menggunakan Continous 

Shoot sehingga memiliki rentang waktu yang sama pada 

setiap fotonya.



• Menurut jhepretclub.com, “Foto Sikuen (Sequence) adalah 
sebuah foto yang menampilkan penempatan gambar (foto) 
secara berurutan sesuai kronologis waktu kejadian. 

• Urutan peristiwa yang digambarkan sesuai aliran waktu linier.

• Foto sikuen bisa memperlihatkan pergerakan (seperti aspek 
sinematografis) di dalam peristiwa yang terekam itu dan 
menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa berikutnya. 

• Foto sikuen biasanya menggambarkan sebuah foto peristiwa 
dengan adegan kejadian berurutan dari sebuah peristiwa atau 
kejadian. 

• Jika salah satu adegan foto itu, dikurangi dalam penyajiannya 
maka penggambarannya akan terasa pincang.”



Penyebutan Sequence juga ada di dalam pembuatan sinema atau 
sinematografi. Sequence sendiri merupakan unsur dari sebuah susunan 
video. Di dalamnya ada scene dan di dalam scene ada shot/take. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar skema yang dimuat 
oleh csinema.com di bawah ini.



• Dalam buku ‘The Five C’S of Cinematography‘ yang 

kemudian diterjemahkan menjadi ‘Lima Jurus dalam 

Sinematografi’ lalu dikutip 

oleh csinema.com tentang Pengertian Shot, 

Scene dan Sequence menyebutkan bahwa 

“Sequence adalah rangkaian scene atau banyak shot yang 

merupakan suatu kesatuan utuh.’



• Sehingga dapat disimpulkan bahwa sequence adalah 

sebuah rangkaian adegan dengan beberapa scene (tempat 

atau setting kejadian berlangsung) yang di dalamnya 

terdapat satu atau bahkan gabungan beberapa shot yang 

disusun sedemikian rupa, berkesinambungan dan diurutkan 

sesuai kronologis cerita.



• Berbeda seperti foto sequence, pembuatan sequence sinema 

dapat dilakukan berulang kali dan tidak harus di waktu yang 

sama karena dapat dilakukan dengan teknik cut dan sambung. 

• Contohnya seperti re-take shot (pengambilan ulang 

dengan setting yang sama) apabila ada kesalahan dalam teknis 

perekaman atau karena adanya adegan yang kurang, 

pengubahan atau shot baru, perpindahan sudut pandang saat 

merekam, perpindahan scene/tempat. 

• Kemudian dalam pasca proses nanti hasil rekaman diurutkan 

dan disusun kembali menjadi sebuah cerita yang runtut.



• Sumber :

• http://avax.news/wow/sequence_photography.html

• http://csinema.com/shot-scene-dan-sequence/#fn-153-1

• http://inspirationfeed.com/30-cool-examples-of-sequence-

photography/3/

• http://www.jhepretclub.com/2013/04/foto-jurnalistik.html
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